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Lampiran 1. Instrumen Wawancara DP3A Kota Makassar 
 

Wawancara di DP3A Kota Makassar 
Analisa Pengarusutamaan Gender pada Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan Masa Pandemi Covid-19  

di Kota Makassar tahun 2020 – 2021 
 

 

Provinsi/ Kota/ 
Kabupaten  

Sulawesi Selatan – Makassar 

Kriteria  

Metode 
wawancara 

 Rekaman:  N/A 

Hari / Tanggal: Agustus 2022 Waktu:  

Data Informan 
(sesuai urutan 
perwakilan 
divisi): 

Nama     :  
Usia        :  
Gender  :  

Penyandang 
Disabilitas 
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 Pertanyaan Keterangan 

A. Strategi PUG dalam penanganan kekerasan terhadap perempuan yang dilakukan Pemerintah Kota Makassar pada 
masa pandemi COVID-19 tahun 2020 - 2021? 

 

 A.1 Bagaimana Bapak/Ibu melihat/mengartikan dan menginternalisasi PUG dalam keseharian baik dalam kehidupan 
personal maupun profesional? 

 

 A.2 Apa saja kerangka kebijakan (kebijakan, strateg, program, kegiatan dan alokasi anggaran) yang secara jelas 
menyatakan komitmen DP3A Kota Makassar terhadap perwujudan kesetaraan dan keadilan gender khusus dalam 
penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan? 

  

 A.3 Apakah ada struktur dan mekanisme di DP3A yang mengintegrasikan perspektif gender seperti struktur organisasi 
dalam rangka pelaksanaan PUG di lingkup nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, yang ditandai oleh terbentuknya 
unit PUG, focal point, kelompok kerja, atau forum? 

 

 A.4 Sejauh mana linkup (staff) DP3A memiliki kesadaran, kepekaan, keterampilan, dan motivasi yang kuat dalam 
melaksanakan PUG di unitnya masing-masing? 

 

 A.5 Apakah DP3A kota Makassar telah memiliki sumber dana dan sarana yang memadai untuk melaksanakan PUG?  

 A.6 Apakah DP3A Kota Makassar memiliki sistem informasi dan data yang terpilah menurut jenis kelamin?  

 A.7 Bagaimana DP3A Kota Makassar melakukan perencanaan, penganggaran dan pemantauan serta evaluasi terkait PUG?  

 A.8 Apakah ada dan bagaimana (jika ada) partisipasi masyarakat Kota Makassar yang dilakukan dalam mekanisme dialog 
dan diskusi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi terkait internalisasi serta implementasi 
PUG khususnya pada kasus penanganan kekerasan terhadap perempuan? 
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 A.9 Apakah DP3A kota Makassar telah menerapkan Gender Analysis Pathway di setiap aspek perencanaan kerja-
kerja/program/kebijakan yang dibuat/dilakukan? Khususnya pada masa pandemi Covid-19 untuk menangani kasus 
kekerasan terhadap perempuan. 
 
Elemen khusus GAP 

1. Identifikasi tujuan dari Kebijakan / Program/ Kegiatan  

2. Menyajikan data terpilah menurut jenis kelamin dan usia sebagai pembuka wawasan untuk melihat apakah ada 

kesenjangan gender (data yang kualitatif atau kuantitatif).  

3. Identifikasi faktor-faktor penyebab kesenjangan berdasarkan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat (jika ada 

isu strategis dan relevan dapat dimasukan) 

4. Menemukenali sebab kesenjangan di internal lembaga (budaya dan kapasitas organisasi) yang menyebabkan 

terjadinya isu gender 

5. Menemukenali sebab kesenjangan di eksternal lembaga pada proses pelaksanaan program dan kegiatan/sub- 

kegiatan. 

6. Reformulasi tujuan kebijakan, program dan kegiatan/ sub-kegiatan pembangunan menjadi responsif gender. 

Reformulasi ini harus menjawab kesenjangan dan penyebabnya yang diidentifikasi di langkah 3,4, dan 5 

7. Menyusun rencana aksi dan sasarannya dengan merujuk isu gender yang telah diidentifikasi dan merupakan 

rencana kegiatan/sub-kegiatan untuk mengatasi kesenjangan gender. 

8. Menetapkan baseline sebagai dasar untuk mengukur kemajuan yang dapat diambil pada data pembuka 

wawasan yang relevan dan strategis untuk menjadi ukuran. 

9. Menetapkan indikator kinerja (baik capaian output maupun outcome) yang mengatasi kesenjangan gender di 

langkah 3,4, dan 5 
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 A.1
0 

Apakah DP3A kota Makassar telah menerapkan Gender Budget Statement di setiap aspek perencanaan alokasi 
penganggaran kerja-kerja/program/kebijakan yang dibuat/dilakukan? Khususnya pada masa pandemi Covid-19 untuk 
menangani kasus kekerasan terhadap perempuan.   
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Lampiran 2. Instrumen Focus Group Discussion LBH Apik Sulawesi Selatan 
 

Diskusi Kelompok Terarah (FGD) di LBH Apik Sulawesi Selatan 
Analisa Pengarusutamaan Gender pada Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan Masa Pandemi COVID-19  

di Kota Makassar tahun 2020 – 2021 
 
 

Provinsi/ Kota/ 
Kabupaten  

Sulawesi Selatan – Makassar 

Jabatan ● Perwakilan Divisi Pelayanan dan Bantuan Hukum 
● Perwakilan Divisi Program dan Pemberdayaan Masyarakat 

Metode 
wawancara 

 Rekaman:   

Hari / Tanggal:  Waktu:  

Data Informan 
(sesuai urutan 
perwakilan 
divisi): 

1. Nama            :  
Usia               :  
Gender          :  
 

2. Nama            :  
Usia               :  
Gender          :  
 

Penyandang 
Disabilitas 
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Tema Pertanyaan Keterangan 

A. Peran LBH Apik Sulsel terhadap isu kekerasan terhadap perempuan di wilayah Sulawesi Selatan (khususnya Kota 
Makassar) pada masa pandemi Covid-19? 

 

 A.1 Apa saja peran LBH Apik Sulsel dalam upaya penanganan kekerasan terhadap perempuan pada masa pandemi COVID-19 

● Program/layanan apa yang selama ini diberikan LBH Apik kepada penyintas/pelapor KtP di kota Makassar? 

 

● Apakah ada layanan/program atau upaya khusus lainnya yang dilakukan LBH Apik Sulsel dalam menangani KtP di masa 

Pandemi Covid-19? 

 
 

 A.2 Bagaimana alur pelayanan/bantuan yang diberikan LBH Apik kepada penyintas/pelapor KtP sepanjang 2020 – 2021?  

B. Apa penyebab yang mempengaruhi kekerasan terhadap perempuan di wilayah Kota Makassar selama masa pandemi tahun 

2020 – 2021? 

 

 B.1 Apakah ada data terkait laporan dari wilayah (kecamatan) mana saja yang jumlah laporan kasus KtPnya tertinggi selama tahun 

masa pandemi Covid-19 (2020 -2021)? 

● Kecamatan/wilayah mana yang memiliki kasus tertinggi KtP berdasarkan laporan sepanjang tahun 2020 – 2021?  

 

 B.2 Secara general adakah root problem yang disimpulkan oleh LBH Apik terkait kasus KtP di Kota Makassar selama masa pandemi 

Covid-19 (2020 – 2021)? 

 

C. Bagaimana tren pelaporan kasus kekerasan terhadap perempuan di wilayah Kota Makassar pada masa pandemi COVID-19 

tahun 2020 - 2021? 

 

 C.1 ● Berapa jumlah kasus/laporan yang diterima oleh LBH Apik Sulsel sepanjang tahun 2020 - 2021?  
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 C.2 ● Dari kasus yang diterima oleh LBH Apik Sulsel, laporan dengan isu KtP apa saja yang mendominasi? Adakah data 

segregasi isu berdasarkan laporan yang diterima? 

 

C.3 ● Bagaimana korban/penyintas melakukan pelaporan ke LBH Apik selama masa pandemi Covid-19 (2020 – 2021)? 

- Adakah layanan online?  

- Apa saja platform yang disediakan oleh LBH Apik Sulsel? Misalnya (whatsapp, hotline, instagram, twitter, lainnya) 

- Apakah ada upaya lainnya yang dilakukan LBH Apik Sulsel dalam menangani kasus KtP yang diterima selama masa 

pandemi Covid-19 (2020 – 2021)? 

 

C.4 ● Bagaimana proses penjangkauan yang dilakukan LBH Apik Sulsel kepada korban/penyintas selama masa pandemi Covid-

19 (2021 – 2022)? 

 

 C.5 ● Apakah ada kasus yang diterima namun tidak dapat ditangani atau penyelesaiannya terhambat?  

- Kasus apa? dan kendala apa yang menyebabkan sehingga kasus tersebut tidak tertangani (jika ada) 

- Berapa banyak kasus yang tidak tertangani? (jika ada) 

 

D. Kordinasi dan Kolaborasi lintas sektor  

 D.1 Siapa saja lembaga yang menjadi mitra LBH Apik dalam penanganan KtP? 

● Apa peran lembaga tersebut? 

● Sejauh mana koordinasi yang dilakukan? 

 

E. Tantangan dan hambatan menangani kasus KtP di LBH Apik Sulsel  

 E.1 Apa saja tantangan yang dihadapi oleh LBH Apik dalam melakukan penanganan kasus KtP di kota Makassar sepanjang masa 

pandemi Covid-19 (2020 – 2021)? 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara UPTD PPA Kota Makassar 
 

Wawancara di UPTD PPA Kota Makassar 
Analisa Pengarusutamaan Gender pada Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan Masa Pandemi COVID-19  

di Kota Makassar tahun 2020 – 2021 
 

Provinsi/ Kota/ 

Kabupaten  

Sulawesi Selatan – Makassar 

Jabatan  

Metode 

wawancara 

 Rekaman:  N/A 

Hari / Tanggal: Agustus 2022 Waktu:  

Data Informan 

(sesuai urutan 

perwakilan divisi): 

Nama           :  

Usia             : - 

Gender        : Perempuan 

 

Penyandang 

Disabilitas 
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Tema Pertanyaan Keterangan 

A. Peran DP3A Kota Makassar terhadap penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan di wilayah Kota Makassar?  

 A.1 Apa saja peran dan tanggung jawab DP3A Kota Makassar dalam upaya penanganan kekerasan terhadap perempuan di 

Kota Makassar? (checklist question) 

• Pelembagaan pengarusutamaan gender (PUG) pada lembaga pemerintah tingkat kota/kabupaten; 

• Penyediaan layanan rujukan lanjutan bagi perempuan korban kekerasan yang memerlukan koordinasi tingkat Daerah 

provinsi dan lintas Daerah kabupaten/kota; 

• Penguatan dan pengembangan lembaga penyedia layanan perlindungan perempuan tingkat kabupaten/kota; 

• Penguatan dan pengembangan lembaga penyedia layanan peningkatan kualitas keluarga dalam mewujudkan 

Kesetaraan Gender (KG) dan hak anak yang wilayah kerjanya lintas Daerah kabupaten/kota; 

• Penyediaan layanan bagi keluarga dalam mewujudkan Kesetaraan Gender (KG) dan hak anak yang wilayah kerjanya 

lintas Daerah kabupaten/kota; 

• Pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data gender dan anak dalam kelembagaan data di tingkat Daerah 

kabupaten/kota;; 

• Pemaduan dan sinkronisasi kebijakan Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah provinsi dalam rangka 

penanganan kekerasan terhadap perempuan; 

• Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh gubernur terkait dengan tugas dan fungsinya. 

• Lainnya 

 

Jika ada dokumen yang 

mengatur ini dapat 

dikirimkan ke 

andireskiaprianti@gmail.c

om 

 A.2 Apakah ada program/layanan khusus yang dikembangkan terkait penanganan kekerasan terhadap perempuan sepanjang 

masa pandemi Covid-19 tahun 2020 – 2021? 

● Kebijakan  

● Program  

Jika ada dokumen (SK 

atau dokumen lainnya) 

khusus yang mengatur 

program/kebijakan ini 
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● Layanan  

- Pengaduan:  

- Penegakan Hukum:  

- Kesehatan:  

- Rehabilitasi Sosial:  

- Reintegrasi Sosial:  

● Alokasi anggaran:  

● Kelompok kerja/ Satuan tugas khusus 

● Lainnya 

dapat dikirimkan ke 

andireskiaprianti@gmail.c

om 

 A.3 Bagaimana program ini berjalan? Seperti apa implementasinya? 

● Best/good practice 

● Tantangan 

Jika ada dokumen atau 

laporan terkait hal ini 

dapat dikirimkan ke 

andireskiaprianti@gmail.c

om 

 A.4 Apakah DP3A Kota Makassar mengadopsi Protokol Penanganan Kasus Kekerasan terhadap Perempuan di Masa Pandemi 

Covid-19? 

 

 

 A.5 Apakah semua protokol diimplementasi secara komprehensif? 

- Protokol Pengaduan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Masa Pandemi Covid-19 

1. Layanan media online 

2. Protokol layanan tatap muka 

- Protokol Pemberian Layanan Pendampingan Bagi Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

1. Penjangkauan 

2. Penjemputan dan pengantaran 
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3. Pendampingan kasus 

- Protokol Rujukan ke Layanan Kesehatan Bagi Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa Pandemi 

Covid-19 

- Protokol Rujukan ke Rumah Aman atau Shelter Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

- Protokol Layanan Psikososial Awal Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa Pandemi Covid-19 

1. Layanan psikososial online 

2. Konsultasi psikososial tatap muka 

- Protokol Layanan Konsultasi Hukum Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa Pandemi Covid-19 

1. Layanan hukum online 

2. Konsultasi hukum tatap muka 

- Protokol Pendampingan Proses Hukum Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa Pandemi Covid-

19 

1. Protokol pendampingan di kepolisian untuk klien yang terjadwal 

2. Protokol pendampingan di kepolisian untuk klien yang tidak terjadwal 

3. Protokol pendampingan di kejaksaan 

- Protokol Penyelamatan Diri Korban Kekerasan Terhadap Perempuan Selama Masa Pandemi Covid-19 

B. Kordinasi dan Kolaborasi lintas sektor  

 B.1 Siapa saja lembaga yang menjadi mitra DP3A Kota Makassar dalam penanganan KtP pada masa pandemi Covid-19 tahun 

2020 - 2021? 

● Apa peran lembaga tersebut? 

● Sejauh mana koordinasi yang dilakukan? 

 

 B.2 Adakah hambatan yang ditemukan dalam koordinasi lintas sektor selama masa pandemi Covid-19 tahun 2020 – 2021?  
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